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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
pengembangan sumber daya manusia dan inovasi digital 
terhadap keberhasilan strategi periklanan digital pada TAHA 
Group. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode asosiatif untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. 
Terdapat dua variabel independen (pengembangan SDM dan 
inovasi digital) serta satu variabel dependen (keberhasilan strategi 
periklanan digital). Data diperoleh melalui pembagian kuesioner 
kepada 32 karyawan TAHA Group dengan menggunakan teknik 
sampling jenuh. Instrumen penelitian diuji menggunakan uji 
validitas Pearson Product Moment dan uji reliabilitas Cronbach’s 
Alpha. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear 
berganda dengan bantuan SPSS versi 21. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengembangan SDM dan inovasi digital 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan strategi 
periklanan digital, baik secara parsial maupun simultan. Nilai 
koefisien determinasi (R²) sebesar 0,918 menunjukkan bahwa 
91,8% variasi keberhasilan strategi periklanan digital dapat 
dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sedangkan sisanya 8,2% 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Dengan 
demikian, peningkatan kompetensi SDM dan penerapan inovasi 
digital yang berkelanjutan terbukti menjadi faktor penting dalam 
meningkatkan efektivitas kampanye periklanan digital di TAHA 
Group. 
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1. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan signifikan dalam strategi 
pemasaran modern. Aktivitas periklanan yang sebelumnya mengandalkan media konvensional 
mulai bergeser ke platform digital seperti media sosial, website, mesin pencari, dan aplikasi 
mobile. Dinamika ini menuntut perusahaan untuk beradaptasi secara cepat agar tetap kompetitif 
di tengah perubahan perilaku konsumen dan persaingan industri yang semakin kompleks. 
Perubahan tersebut menjadikan kompetensi sumber daya manusia (SDM) dan kemampuan 
berinovasi secara digital sebagai faktor strategis dalam keberhasilan pelaksanaan iklan digital. 
SDM memegang peran penting dalam merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi 
strategi iklan digital secara efektif. Pengembangan SDM tidak hanya berkaitan dengan 
peningkatan kemampuan teknis seperti penggunaan digital marketing tools dan analisis data, 
tetapi juga penguatan soft skills seperti kreativitas, komunikasi, serta kemampuan berkolaborasi 
lintas fungsi. Manajemen SDM yang terencana dapat meningkatkan adaptabilitas tenaga kerja 
terhadap perubahan teknologi dan dinamika pasar, sehingga mendukung pencapaian tujuan 
organisasi. Selain itu, inovasi digital merupakan elemen krusial dalam meningkatkan daya tarik 
konten, efektivitas penyampaian pesan, serta jangkauan audiens. Inovasi digital mencakup 
pemanfaatan teknologi baru, pengembangan konten interaktif, dan pengoptimalan data untuk 
memahami kebutuhan konsumen. Perusahaan yang mampu mengintegrasikan inovasi digital 
secara konsisten cenderung lebih unggul dalam menciptakan brand awareness dan keunggulan 
bersaing.  

Sejumlah penelitian terdahulu memperkuat urgensi kedua variabel tersebut. Wulandari 
dkk. (2024) menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi digital SDM berpengaruh positif 
terhadap peningkatan kinerja organisasi. Sementara itu, Haryanti (2025) menegaskan bahwa 
pengelolaan SDM, inovasi produk, dan strategi pemasaran digital berkontribusi signifikan 
terhadap keberhasilan penjualan. Temuan lain dari Inovatif dkk. (2024) menjelaskan bahwa SDM 
yang adaptif terhadap transformasi digital memiliki peran strategis dalam efektivitas pemasaran 
digital perusahaan. Tinjauan empiris tersebut memberikan dasar kuat bahwa SDM dan inovasi 
digital memiliki keterkaitan langsung terhadap efektivitas strategi iklan digital. TAHA Group 
sebagai perusahaan yang bergerak di bidang periklanan digital turut menghadapi tantangan 
tersebut. Perusahaan ini mengelola berbagai layanan seperti Google Ads, Meta Ads, TikTok Ads, 
dan YouTube Ads, sehingga membutuhkan SDM yang kompeten serta kemampuan berinovasi 
dalam memanfaatkan teknologi digital. Keberhasilan setiap kampanye iklan digital tidak hanya 
diukur dari peningkatan penjualan, tetapi juga dari efektivitas penyampaian pesan, peningkatan 
citra merek, dan kemampuan mempertahankan hubungan jangka panjang dengan pelanggan. 
Melihat pentingnya peran SDM dan inovasi digital dalam lingkup strategi pemasaran modern, 
penelitian ini relevan untuk mengkaji hubungan kedua variabel tersebut dengan keberhasilan 
strategi iklan digital pada TAHA Group. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
konseptual dan praktis mengenai strategi penguatan internal perusahaan dalam menghadapi 
persaingan industri digital marketing.Berdasarkan landasan teori, kajian empiris, dan rumusan 
masalah, hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Pengembangan sumber daya manusia (X1) berpengaruh terhadap keberhasilan strategi 
iklan digital pada TAHA Group (Y). 

H2: Inovasi digital (X2) berpengaruh terhadap keberhasilan strategi iklan digital pada TAHA 
Group (Y). 

H3: Pengembangan sumber daya manusia (X1) dan inovasi digital (X2) secara simultan 
berpengaruh terhadap keberhasilan strategi iklan digital pada TAHA Group (Y). 

 
2. Tinjauan Pustaka  
Sumber Daya Manusia (SDM) 

SDM merupakan individu yang bekerja dalam organisasi dan memegang peranan penting 
dalam pencapaian tujuan organisasi (Utama & SE, 2020). Manajemen SDM meliputi proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, hingga pengawasan yang berorientasi pada 
efektivitas kinerja tenaga kerja (Ichsan et al., 2021). 
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Inovasi Digital 
Inovasi digital adalah penerapan teknologi baru dalam menciptakan nilai tambah bagi 

perusahaan, termasuk melalui pembuatan konten kreatif dan interaktif serta pemanfaatan data 
konsumen untuk menyusun strategi pemasaran yang lebih efektif (Setiawan et al., 2024). 
Strategi Iklan Digital 

Menurut era digital modern, keberhasilan kampanye iklan ditentukan oleh kemampuan 
perusahaan memanfaatkan platform digital untuk menjangkau konsumen, meningkatkan 
awareness, hingga membangun engagement (Hartati & Mala, 2024). 

 
3. Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kuantitatif, karena data 
yang dikumpulkan berupa angka dan dianalisis dengan menggunakan metode statistik melalui 
pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh atau 
hubungan antara dua variabel atau lebih dalam suatu fenomena penelitian (Ali 2022). Menurut 
Pratiwi 2019 Menurut Pratiwi (2019), populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pendapat tersebut, 
maka dalam penelitian ini yang dijadikan sampel adalah seluruh karyawan TAHA Group Kraksaan 
yang berjumlah 32 orang. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling 
jenuh, yaitu teknik di mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. (Mansur et al. 
2024) sensus sampling atau sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi data 
primer yang diperoleh melalui penyebaran koesioner dan wawancara, serta data sekunder yang 
diperoleh dari studi kepustakaan melalui jurnal, buku, laporan maupun sumber lainnya yang 
relevan. Instrumen penelitian diukur menggunakan skala likert dengan lima kateSgori jawaban, 
yaitu sangat setuju hingga sangat tidak setuju. Untuk menjamin kualitas instrumen, dilakukan uji 
validitas dengan korelasi Pearson Product Moment dan uji reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha, 
di mana instrumen dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan reliabel 
apabila nilai alpha lebih dari 0,70. Teknik analisis data dilakukan menggunakan bantuan program 
SPSS versi 21 dengan tahapan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, 
dan uji heteroskedastisitas. Selanjutnya dilakukan analisis regresi linier berganda untuk 
mengetahui hubungan variabel independen terhadap variabel dependen, dengan pengujian 
hipotesis melalui uji t untuk melihat pengaruh secara parsial, uji F untuk melihat hubungan 
secara simultan, serta koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 
variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat.  

 
4. Hasil dan Pembahasan 
Uji Validitas 

Uji validitas merupakan prosedur yang digunakan untuk menilai sejauh mana suatu 
instrumen mampu mengukur dengan tepat apa yang seharusnya diukur. Menurut (Chelsea Halim 
et al. 2025) uji ini bertujuan untuk memastikan ketepatan dan konsistensi alat ukur yang 
digunakan dalam penelitian. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila setiap butir pertanyaannya 
dapat merepresentasikan dan mengungkapkan variabel yang hendak diteliti. Selain itu, 
kuesioner dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel. Dengan demikian, 
apabila hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai korelasi tiap butir pertanyaan lebih besar dari 
0,3, maka butir tersebut dapat dikategorikan valid (Anggraini et al. 2023) 
Kriteria Penguji  

Suatu instrumen dianggap valid jika nilai r hitung lebih besar daripada nilai r  tabel. 
Sebaliknya, instrumen tersebut dinyatakan tidak valid apabila nilai r hitung lebih rendah dari nilai 
r tabel. Nilai r tabel ditentukan berdasarkan tingkat signifikansi alpha 5%, di mana derajat 
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kebebasan (df) dihitung dengan rumus df = n – 2 dalam hal ini, n mewakili jumlah responden 
sebesar 32, sehingga df = 30. Untuk alpha sebesar 0,05, nilai r tabel yang diperoleh adalah 0,349. 
Di bawah ini disajikan tabel untuk pengujian validitas. 

Tabel 1. Uji Validitas 
Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
Pengembangan SDM ( X1 )    

1 0,831 0,349 Valid 

2 0,878 0,349 Valid 
3 0,744 0,349 Valid 

4 0,803 0,349 Valid 
5 0,770 0,349 Valid 
Inovasi digital X2)    

1 0,837 0,349 Valid 
2 0,899 0,349 Valid 
3 0,906 0,349 Valid 

4 0,875 0,349 Valid 
5 0,887 0,349 Valid 
Keberhasilan strategi iklan 
digital (Y ) 

   

1 0,865 0,349 Valid 
2 0,912 0,349 Valid 
3 0,889 0,349 Valid 

4 0,924 0,349 Valid 
5 0,857 0,349 Valid 

Sumber : SPSS Versi 2021 
Berdasarkan Tabel 1 mengenai Uji Validitas, terlihat bahwa seluruh item pernyataan dalam 

instrumen variabel pengembangan SDM, inovasi digital, dan keberhasilan stategi iklan digital 
memiliki nilai r hitung yang lebih tinggi dibandingkan dengan r tabel (0,349). Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan tersebut valid dan layak digunakan sebagai alat 
ukur yang relevan dalam penelitian ini. 
Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi hasil pengukuran ketika 
suatu gejala diukur dua kali atau lebih dengan menggunakan instrumen yang sama. 
Kriteria Pengujian 

Tingkat reliabilitas suatu konstruk/variabel penelitian dapat dilihat dari hasil statistic 
cronbach Alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai cronbach alpha 
>0,60. Semakin nilai alpha nya mendekati 1 maka nilai reliabilitas datanya semakin terpercaya. 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach's Alpha  Keterangan 
Pengembangan SDM 861 Reliabel 
Inovasi digital 928 Reliabel 
Keberhasilan stategi iklan digital 933 Reliabel 

Sumber : SPSS Versi 2021 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 2, seluruh variabel dalam penelitian ini 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha yang melebihi batas minimum 0,60. Variabel 
pengembangan SDM memiliki nilai sebesar 0, 861 variabel inovasi digital sebesar 0,928 dan 
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variabel keberhasilan strategi iklan digital sebesar 0,933. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini bersifat reliabel atau konsisten. 
Uji analisis regresi linear berganda 

Tabel 3. Uji analisis regresi linear berganda  
                                                                  Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearit
y 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance 
1 (Constant) 1.271 1.345  .945 .353  

TOTALX1 .553 .100 .509 5.525 .000 .334 
TOTALX2 .410 .076 .496 5.389 .000 .334 

Sumber : SPSS Versi 2021 
Persamaan regresi linear berganda ditunjukkan sebagai berikut: 
Y = 1.271 + 0.553 X1 + 0.410 X2 
Keterangan: 

Y = keberhasilan strategi iklan digital 
a = konstanta 
b = koefisien regresi 
X1 = pengembangan SDM 
X2 = inovasi digital 

Dari persamaan tersebut, nilai konstanta sebesar 1.271 mengindikasikan bahwa apabila 
kedua variabel independen (pengembangan SDM dan inovasi digital) bernilai nol, maka nilai 
kinerja pegawai diperkirakan sebesar 1.271. Dan  koefisien regresi pada variabel X1 
(pengembangan SDM) bernilai positif sebesar 0.553. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan pengembangan SDM sebesar 1% diperkirakan akan meningkatkan kinerja pegawai 
sebesar 0.553. Sementara itu, koefisien regresi variabel X2 (inovasi digital) juga bernilai positif, 
yaitu sebesar 0.410, yang berarti bahwa setiap kenaikan inovasi digital sebesar 1% akan 
berkontribusi pada peningkatan kinerja pegawai sebesar 0.410. 
Uji koefisien determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana model regresi mampu 
menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R²) berada 
dalam rentang antara 0 hingga 1. Berdasarkan output SPSS, semakin mendekati angka 1, maka 
semakin kuat hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y), yang berarti 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat semakin besar. 

Tabel 4. Uji koefisien determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 

1 .958a .918 .912 1.161 1.808 
a. Predictors: (Constant), TOTALX2, TOTALX1 
b. Dependent Variable: TOTALY 

 
Sumber : SPSS Versi 2021 

Berdasarkan table 4. Diketahui nilai R Square sebesar 0.918. Artinya adalah bahwa 
keberhasilan strategi iklan digital taha group dapat dipengaruhi oleh faktor pengembangan SDM 
dan inovasi digital  sebesar 91,8%. Sedangkan sisanya 8,2 % dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
tidak diamati dalam penelitian ini. 
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Pengujian hipotesis 
Uji T parsial 

Uji t digunakan untuk mengukur signifikansi pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen dalam model regresi yang telah dihasilkan. Dengan demikian, uji t digunakan 
untuk menganalisis pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen 
secara terpisah. 
Kriteria pengujian 

Dari tabel koefisien, dapat diketahui bahwa jika nilai signifikansi (sig) kurang dari 0,05, 
maka H₀ ditolak, yang berarti variabel X memiliki pengaruh terhadap variabel Y. Sebaliknya, jika 
nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka H₀ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y. 

Tabel 5. Uji T parsial 
                                                                Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearit
y 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance 
1 (Constant) 1.271 1.345  .945 .353  

TOTALX1 .553 .100 .509 5.525 .000 .334 
TOTALX2 .410 .076 .496 5.389 .000 .334 

Sumber : SPSS Versi 2021 
Hasil uji t parsial menunjukkan bahwa variabel pengembangan SDM (TOTALX1) memiliki 

koefisien sebesar 0,553 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang mengindikasikan bahwa 
pengembangan SDM memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan strategi iklan digital. 
Begitu pula dengan variabel inovasi digital (TOTALX2), yang memiliki koefisien 0,410 dan nilai 
signifikansi 0,000 (p < 0,05), juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Selain itu, 
nilai tolerance sebesar 0,334 pada kedua variabel menunjukkan tidak terdapat masalah 
multikolinearitas. Oleh karena itu, model regresi yang digunakan dapat dianggap valid, dan kedua 
variabel bebas tersebut memberikan kontribusi yang berarti dalam mempengaruhi keberhasilan 
strategi iklan digital. 
Uji F simultan 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara bersama-
sama (simultan) memberikan pengaruh terhadap variabel dependen. Uji ini bertujuan untuk 
melihat pengaruh kolektif dari semua variabel bebas terhadap variabel terikat. Tingkat 
signifikansi yang digunakan adalah 0,05 atau 5%. Apabila nilai signifikansi F kurang dari 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap 
variabel dependen, dan sebaliknya. 
Kriteria pengujian 

Jika nilai signifikansi (sig) kurang dari 0,05, maka hipotesis nol (H₀) ditolak, yang 
menunjukkan bahwa variabel X1 dan X2 berpengaruh terhadap variabel Y. Sebaliknya, jika nilai 
signifikansi lebih dari 0,05, maka H₀ diterima, yang berarti variabel X1 dan X2 tidak berpengaruh 
terhadap variabel Y. 

Tabel 6. Uji F simultan 
                                                             ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 435.646 2 217.823 161.670 .000b 

Residual 39.073 29 1.347   
Total 474.719 31    

a. Dependent Variable: TOTALY 
b. Predictors: (Constant), TOTALX2, TOTALX1 

  Sumber : SPSS Versi 2021 
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Hasil uji F memperlihatkan nilai F sebesar 161,670 dengan tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05), 
yang mengindikasikan bahwa variabel pengembangan SDM (TOTALX1) dan inovasi digital 
(TOTALX2) secara bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan 
strategi iklan digital. 
 
5. Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan sumber daya manusia (SDM) dan 
inovasi digital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan strategi iklan digital di 
TAHA Group. Hasil uji validitas dan reliabilitas membuktikan bahwa instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini valid dan konsisten, sehingga data yang diperoleh dapat dipercaya. Analisis 
regresi linier berganda memperlihatkan bahwa pengembangan SDM memberikan pengaruh 
positif yang lebih kuat dibandingkan inovasi digital, meskipun keduanya berkontribusi secara 
signifikan. Secara bersama-sama, kedua variabel tersebut mampu menjelaskan 91,8% variasi 
dalam keberhasilan strategi iklan digital, menunjukkan bahwa pengembangan SDM dan inovasi 
digital merupakan faktor utama dalam meningkatkan efektivitas kampanye iklan digital di TAHA 
Group. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk terus meningkatkan kompetensi SDM dan 
menerapkan inovasi teknologi secara berkelanjutan guna mempertahankan daya saing serta 
meningkatkan performa pemasaran digitalnya. 
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